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Abstract: This study aims to investigate the effect of: (1) Return on Asset (ROA), Debt
to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), and the proportion of women in board
of directors on income smoothing. (2) Further, this study also investigates the
moderating effect of proportion of women in board of directors on effect of ROA, DER,
and NPM to income smoothing. Data were collected from manufacture companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in the year of 2013-2015. Multiple
regression analysis and moderated regression analysis were used to test the hypotesis
in this study. The results of multiple regression analysis show that Return on Asset
(ROA) and Debt to Equity Ratio (DER) influence the income smoothing. Meanwhile,
Net Profit Margin (NPM) does not influence the income smoothing. The result of
moderated regression analysis shows that the proportion of women does not moderate
the effect of Return on Asset (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), and Net Profit Margin
(NPM) on income smoothing. Those could happen because very women are sit in the
Board of Directors of the firms in Indonesia.

Keywords: Income Smoothing, Return on Asset (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), Net
profit Margin (NPM).

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Manajemen laba pada prinsipnya merupakan strategi pengelolaan dan pengambilan
keputusan yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk mengelola laba yang
dimiliki. Manajemen laba menjadi salah satu strategi yang perlu dilakukan oleh
suatu perusahaan. Manajemen laba memiliki peran penting dalam mengelola laba di
dalam laporan keuangan perusahaan. Hal ini karena manajemen laba berkaitan
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dengan keputusan yang akan diambil oleh perusahaan yang akan memengaruhi
Kinerja dari perusahaan dan masa depan perusahaan.

Manajemen bertanggung jawab atas setiap kegiatan yang dilakukan terhadap
sumber daya pemilik perusahaan atau pemodal melalui laporan keuangan dan salah
satu ukuran yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja manajemen yaitu laba.
Informasi laba merupakan komponen laporan keuangan perusahaan yang bertujuan
untuk menilai kinerja manajemen, membantu mengestimasi kemampuan laba dalam
jangka panjang, dan menafsirkan risiko investasi atau meminjamkan dana. Selain
itu, informasi laba membantu pemilik atau pihak lain melakukan penafsiran atas
kemampuan laba perusahaan di masa yang akan datang (Putra dan Rahmanti,
2013).

Pentingnya informasi laba cenderung dapat mengatasi berbagai konflik kepentingan
antara pihak manajemen dengan pihak di luar bisnis, khususnya investor dan
kreditor, manajemen melakukan manajemen laba. Sebagian besar pihak manajemen
menyadari hal tersebut sehingga pihak manajemen cenderung melakukan perilaku
pelaporan laba yang tidak semestinya. Tindakan manajemen laba dapat dilakukan
dalam berbagai bentuk, antara lain taking bath, income maximization, income
minimization, dan income smoothing. Penelitian ini terfokus pada tindakan
manajemen laba berupa perataan laba (income smoothing) yang merupakan suatu
tindakan manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba atau membuat laba seolah-
olah stabil dalam kurun waktu lama. Perataan laba dilakukan dengan cara
penggunaan teknik-teknik tertentu untuk memperkecil atau memperbesar jumlah
laba suatu periode sama atau mendekati jumlah laba periode sebelumnya.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian
explanatory (explanatory research). Penelitian eksplanatory (explanatory research)
merupakan penelitian penjelasan yang menyoroti hubungan kausal antara variabel-
variabel penelitian dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya
(Singarimbun dan Effendy, 1995:[4]). Penelitian ini bersifat kuantitatif,
menggunakan variabel dependen, variabel independen, dan variabel moderasi.

Metode Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Metode pengumpulan
data menggunakan cara dokumentasi dari laporan keuangan yang ada di
www.idx.co.id atau dari situs lainnya seperti www.sahamok.com. Pengambilan data
dilakukan dengan mengambil data laporan keuangan dari perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013 - 2015.
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Metode Pengambilan Sampel

Populasi

Populasi di dalam penelitian ini adalah 145 perusahaan manufaktur yang terdaftar
di BEI periode 2013-2015.

Sampel

Penelitian ini menggunakan metode nonprobability sampling dengan teknik
purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dilakukan hanya atas dasar
pertimbangan penelitinya saja yang menganggap unsur-unsur yang dikehendaki
telah ada dalam anggota sampel yang diambil.

Teknik Analisis Data

Menggunakan teknik analisis regresi linear berganda dan moderated regression
analysis (MRA) untuk melihat pengaruh antar variabel. Penelitian ini menggunakan
Logaritma Natural (LN) untuk mengurangi bias data yang terlalu besar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Regresi Berganda

Penelitian ini menganalisis pengaruh variabel Return on Asset (ROA), Debt to Equity
Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM) serta proporsi wanita dalam dewan direksi
sebagai variabel moderasi terhadap income smoothing perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015, dimana hasil persamaan
regresi dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1
Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -928 .383 -2.419 ].024
LNROA -722 .283 -951 -2.556 1.018
LNDER -212 .098 -.368 -2.150 |.043
LNNPM .395 294 551 1.342 .193
szmporSiwa“it 259 116 350 2240 [035

a. Dependent Variable: LNIncomeSmoothing

Sumber: Data yang diolah (2017)

Management ]nsiglﬁt, 12 (2): 89-100



Kemudian dilakukan Antilog pada Beta di dalam variabel penelitian ini yang terdiri
dari LNROA, LNDER dan LNNPM dengan hasil sebagai berikut:

Tabel
Antilog Beta
B Antilog B

Model

Constan -0.928 -8.472
LNROA -0.722 -5.272
LNDER -0.212 -1.629
LNNPM 0.395 2.483

Allen Wyat,”Deriving Antilogs”
(https://excel.tips.net/T002171 Deriving Antilogs.html diakses 27 Juli 2017)

Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini menggunakan koefisien
beta tidak standar (unstandardized coefficients). Hal ini disebabkan karena masing-
masing variabel memiliki satuan dan fungsi untuk menjelaskan besarnya tingkat
koefisien regresi masing-masing variabel bebas dalam menerangkan variabel
terikat, penelitian ini juga menggunakan Logaritma Natural (LN) untuk mengurangi
bias data yang terlalu besar dan dilakukan antilog dengan hasil sebagai berikut:

LNIncome Smoothing = —8,472 — 5,272LNROA — 1,629LNDER + 2,483LNNPM te

persamaan (a)
Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Konstanta sebesar -8,472 menunjukkan jika Return on Asset (ROA), Debt to
Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM) nilainya adalah 0, maka Income
Smoothing nilainya negatif sebesar -8,472 sebelum dimoderasi oleh proporsi
wanita di dalam dewan direksi. Yang dapat berarti bahwa apabila Return on
Asset (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), dan Net Profit Margin (NPM)
nilainya tinggi maka maka mengurangi motivasi motivasi manajemen untuk
melakukan Income Smoothing.

b. Koefisien regresi Return on Asset (ROA) sebesar -5,272 menunjukkan Return
on Asset (ROA) mempunyai pengaruh yang negatif terhadap Income
Smoothing, sehingga dapat disimpulkan bahwa laba perusahaan yang rendah
memotivasi manajemen perusahaan untuk melakukan tindakan income
smoothing. Hal ini karena investor lebih menyukai laba yang rata sehingga
perusahaan terlihat sehat dan baik.
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Koefisien regresi Debt to Equity Ratio (DER) sebesar -1,629 dimana
menunujukkan jika Debt to Equity Ratio (DER) mempunyai pengaruh negatif
terhadap income smoothing, sehingga dapat disimpulkan bahwa hutang
tinggi yang dimiliki perusahaan memotivasi manajemen untuk melakukan
income smoothing. Hal ini agar perusahaan tampak baik dimata investor dan
kinerjanya juga baik.

Koefisien Net Profit Margin (NPM) sebesar 2,483 dimana menunjukkan jika
Net Profit Margin (NPM) mempunyai pengaruh positif terhadap income
smoothing, sehingga dapat simpulkan bahwa pendapatan yang tinggi yang
dihasilkan oleh perusahaan memicu perusahaan untuk melakukan tindakan
income smoothing

Moderated Regression Analysis (MRA)

Penelitian ini juga menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) untuk
mengetahui pengaruh dari variabel moderasi yang pada penelitian ini merupakan
wanita dalam dewan direksi perusahaan. Dimana hasil regresi dapat dilihat pada

tabel berikut:
Tabel
Moderated Regression Analysis
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error|Beta t Sig.
2 (Constant) -1.078 444 -2.426  .025
LNROA -1.027 418 -1.352 -2.454 .024
LNDER -.185 236 -.321 -.781 444
LNNPM .643 403 .896 1.596 127
LNProporsiWanita 336 431 453 779 445
;NROA'PmporSlwamt 699 646 2.693 1.082  [293
];ND ER ProporsiWanit .« 242 -129 268|791
];NNPM'PmporSlwamt 667 616 -2.746 -1.083  [292

a. Dependent Variable: LNIncomeSmoothing
Sumber: Data yang diolah (2017)
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Kemudian dilakukan Antilog pada Beta di dalam variabel penelitian ini yaitu pada
variabel pemoderasi ROA.Proporsi Wanita sebagai moderasi ROA terhadap income
smoothing, DER.Proporsi Wanita sebagai moderasi DER terhadap income smoothing,
dan NPM.Proporsi Wanita sebagai variabel moderasi NPM terhadap income
smoothing dengan hasil sebagai berikut:

Tabel
Antilog Beta
B AntilogB
Model
Constan -1.078 -11.967
LNROA.ProporsiWanita 0.699 5.000
LNDER.ProporsiWanita -0.065 -1.161
LNNPM.ProporsiWanita | -0.667 -4.465

Allen Wyat,”Deriving Antilogs”
(https://excel.tips.net/T002171 Deriving Antilogs.html diakses 27 Juli 2017)

Moderated Regression Analysis (MRA) atau uji interaksi merupakan aplikasi khusus
regresi berganda linear dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur
interaksi (perkalian dua atau lebih variabel independen) maka rumus regresi ini
dapat dinyatakan sebagai berikut:

LN Income Smoothing =
—11,967 + 5,000 LNROA. Proporsi Wanita — 1,161 LNDER. Proporsi Wanita —
4,465 LNNPM. Proporsi Wanita +

e...persamaan (b)

e. Konstanta sebesar -11,967 menunjukkan bahwa jika pengaruh pada Return
on Asset (ROA), Debt to Equity Ratio (DER) dan Net Profit Margin (NPM)
dengan di moderasi proporsi wanita di dalam dewan direksi adalah 0, maka
income smoothing nilainya negative sebesar -11,967 setelah dimoderasi oleh
proporsi wanita di dalam dewan direksi.

f. Koefisien regresi Return on Asset (ROA) terhadap income smoothing dengan
dimoderasi proporsi wanita di dalam dewan direksi sebesar 5,000 yang
menunjukkan bahwa proporsi wanita di dalam dewan direksi perusahaan
sebagai variabel moderasi memiliki pengaruh positif antara Return on Asset
(ROA) terhadap income smoothing, yang menunjukkan bahwa semakin
banyaknya proporsi dewan direksi wanita di dalam sebuah perusahaan akan
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dapat meningkatkan Return on Asset yang akan memperkuat tindakan pihak
manajemen untuk mengurangi income smoothing karena sikap direksi
wanita yang cenderung berlaku selaras dengan kebijakan dan peraturan
perusahaan.

Koefisien regresi Debt to Equity Ratio (DER) terhadap income smoothing
dengan dimoderasi proporsi wanita di dalam dewan direksi sebesar -1,161
yang menunjukkan bahwa proporsi wanita di dalam dewan direksi
perusahaan sebagai variabel moderasi memiliki pengaruh negatif antara
Debt to Equity Ratio (DER) terhadap income smoothing, yang menunjukkan
bahwa semakin banyak proporsi dewan direksi wanita di dalam sebuah
perusahaan akan dapat menurunkan Debt to Equity Ratio (DER) yang akan
memperkuat tindakan pihak manajemen untuk mengurangi income
smoothing karena sikap direksi wanita yang cenderung patuh dengan
kebijakan dan peraturan perusahaan.

Koefisien regresi Net Profit Margin (NPM) terhadap income smoothing
dengan dimoderasi proporsi wanita di dalam dewan direksi sebesar -4,465
yang menunjukkan bahwa proporsi wanita di dalam dewan direksi
perusahaan sebagai variabel moderasi memiliki pengaruh negative antara
Net Profit Margin (NPM) terhadap income smoothing, yang menunjukkan
bahwa apabila Net Profit Margin (NPM) mengalami peningkatan dengan
adanya proporsi dewan direksi wanita yang lebih banyak, maka akan
memperlemah tindakan manajemen untuk melakukan income smoothing
karena dewan direksi wanita cenderung lebih mempertimbangkan risk-
taking untuk menghindari resiko. Dengan demikian, pihak dewan direksi
selalu menjaga laba perusahaan untuk bergerak stabil mengikuti kestabilan
aktivitas penjualan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

d.

Hasil pengujian hipotesis secara parsial untuk variabel Return on Asset
(ROA) terhadap income smoothing diperoleh bahwa Return on Asset (ROA)
berpengaruh secara negatif signifikan terhadap income smoothing pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
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2013-2015. Oleh karena itu diharapkan untuk manajemen lebih informatif
dalam menyampaikan informasi dalam pengelolaan labanya kepada
pengguna informasi (investor, dll) dan diharapkan juga kepada investor
untuk lebih teliti menerima informasi yang disampaikan perusahaan.

b. Hasil pengujian hipotesis secara parsial untuk variabel Debt to Equity Ratio
(DER) terhadap income smoothing diperoleh bahwa Debt to Equity Ratio
(DER) berpengaruh secara negatif signifikan terhadap income smoothing
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2013-2015. Perusahaan ini sebaiknya memang mengolah informasi sebaik
mungkin yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan, baik dari segi laba
maupun segi hutang karena pengguna informasi menggunakan seluruh
informasi untuk kemudian mengambil keputusan investasinya.

c. Hasil pengujian hipotesis secara parsial untuk variabel Net Profit Margin
(NPM) terhadap income smoothing diperoleh bahwa Net Profit Margin (NPM)
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap income smoothing pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2013-2015. Yang dapat disebabkan karena perusahaan belum mampu
mensatbilkan penjualannya sehingga tidak melakukan tindakan yang
berbahaya bagi perusahaan. Oleh karena itu diharapkan untuk manajemen
lebih informatif dalam menyampaikan informasi keuangan dalam
pengelolaan labanya kepada pengguna informasi terutama investor.

d. Hasil pengujian hipotesis secara parsial untuk variabel moderasi yaitu
proporsi wanita di dalam dewan direksi terhadap income smoothing
diperoleh bahwa proporsi wanita di dalam dewan direksi tidak berpengaruh
secara signifikan (tidak memoderasi pengaruh ROA, DER dan NPM)
terhadap income smoothing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015. Yang disebabkan oleh masih
sedikitnya wanita yang duduk dalam jajaran dewan terutama di Indonesia.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini maka saran yang dapat diberikan pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan
Apabila ingin melakukan income smoothing perlu untuk memperhatikan berbagai
faktor seperti Return on Asset (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin
(NPM) karena tingkat pengembalian laba bagi perusahaan sangat mempengaruhi
keputusan untuk melakukan income smoothing, sedangkan DER yang tinggi akan
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memberikan tingkat pengembalian laba yang lebih. Laba yang tinggi akan membuat
manajemen cenderung untuk melakukan tindakan income smoothing. Hal ini dapat
disebabkan perusahaan manufaktur lebih mempertimbangkan reputasi serta hal
lain yang berhubungan dengan nilai perusahaan baik dimata investor ataupun
masyarakat. Selain itu, perusahaan juga perlu untuk memperbanyak dewan direksi
wanita karena dalam penelitian ini diketahui bahwa dewan direksi wanita di dalam
perusahaan manufaktur masih sedikit hingga informasi yang disajikan cenderung
rentan untuk tidak sesuai dengan kenyataan pada perusahaan.

2. Bagi Investor
Diperlukan kecermatan dan Kketelitian dalam melihat informasi yang disajikan
perusahaan. Karena bisa saja perusahaan melakukan manajemen laba salah satunya
income smoothing seperti pada penelitian ini dengan alasan tertentu. Oleh karena itu
investor harus lebih berhati-hati dalam mengelola informasi agar tidak terjadi
kesalahan dalam pengambilan keputusan terutama dalam berinvestasi.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Untuk penelitian selanjutnya perlu menambahkan variabel lainnya yang
berpengaruh terhadap income smoothing, dapat menggunakan perusahaan lain
sebagai sampel untuk melihat apakah ada tindakan income smoothing atau tidak di
dalam perusahaan, di dalam laporan keuangan perusahaan. Kemudian variabel
moderasi bisa menggunakan variabel lain untuk melihat apakah ada hubungannya
dengan variabel lain yang bersangkutan.
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